
COSMOS: Jurnal Ilmu Pendidikan, Ekonomi dan Teknologi 
ISSN: 3046-4846 (Elektronik) 
Vol. 2 No.2, Januari 2025  

 

 

 

Copyright: Shaqila Eka Putri Amarani, Sri Hardianti Sartika, Ati Sadiah 268 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED 
LEARNING BERBANTUAN MEDIA VIDEO DALAM 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 
 

Shaqila Eka Putri Amarani1*, Sri Hardianti Sartika2, Ati Sadiah3 

Program Studi, Pendidikan Ekonomi, Universitas Siliwangi, Tasikmalaya Jawa Barat 
Email: 202165118@student.unsil.ac.id    

 
Abstrak 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar peserta didik. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning berbantuan Media Video dalam meningkatkan Hasil Belajar 
Siswa (Kuasi Eksperimen Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI SMA Negeri 10 
Tasikmalaya). Metode yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan desain 
penelitian The Nonequivalent Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu kelas XI-8, XI-9 dan XI-10, XI-11, XI-12 dan sampel penelitian yang 
digunakan sebanyak 2 kelas. Adapun sampel dalam penelitian ini yaitu kelas XI-
8 sebagai kelas eksperimen dan XI-10 sebagai kelas kontrol dengan pengambilan 
sampel nonprobability dengan jenis purposive sampling. Berdasarkan hasil 
penelitian menjelaskan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar 
peserta didik yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning dengan berbantuan media video pada materi 
ketenagakerjaan, dimana nilai rata-rata posttest lebih unggul dibandingkan 
dengan rata-rata posttest yang menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dengan berbantuan media video dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
berbantuan media video dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Media Video 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sesuatu hal yang tidak bisa dipisahkan dalam 
kehidupan manusia yang tentunya selalu mengalami perkembangan dan perubahan. 
Salah satunya pembelajaran saat ini yang menggunakan kurikulum merdeka. Hal ini 
sejalan dengan Undang-Undang Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 
menyatakan bahwa kurikulum merdeka memiliki tujuan untuk mewujudkan 
pembelajaran yang bermakna dan efektif dalam meningkatkan keimanan, ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan akhlak mulia serta menumbuhkembangkan cipta, 
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rasa, dan karsa siswa sebagai pelajar sepanjang hayat yang berkarakter Pancasila. 
Kurikulum Merdeka dibangun dengan prinsip-prinsip yang mengedepankan 
pengembangan karakter, seperti pengembangan kompetensi spiritual, moral, sosial, 
dan emosional siswa.  

Hasil pengamatan yang dilakukan di SMAN 10 Tasikmalaya pada kelas XI.8-
XI.12, terungkap bahwa prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi 
cenderung kurang memuaskan. Indikasinya terlihat dari fakta bahwa sebagian besar 
siswa mendapatkan nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) ekonomi di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimum (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang berlaku 
untuk mata pelajaran ekonomi di kelas XI.8-XI.12 di SMA Negeri 10 Tasikmalaya yaitu 
memiliki nilai 75. Berikut penulis sajikan data hasil Penilaian Akhir Semester (PAS) 
untuk mata pelajaran ekonomi di kelas XI.8-XI.12 pada Tabel 1.1. 

Tabel 1  
Hasil Penilaian Akhir Semester 

No Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Siswa 
Diatas 
KMM 

Siswa 
Dibawah 

KKM 
KKM 

Nilai 
Rata-Rata 

1. XI-8 35 - 35 75 41 
2. XI-9 36 - 36 75 44,7 
3. XI-10 35 3 32 75 51,1 
4. XI-11 38 - 38 75 43,52 
5. XI-12 36 2 34 75 48,15 

Jumlah 180 5 175   

Sumber: Data Sekunder yang Diolah 
Data pada Tabel 1 berdasarkan nilai rata-rata hasil penilaian akhir semester 

ganjil siswa diatas, dapat disimpulkan masih rendahnya hasil belajar siswa, hal 
tersebut dipengaruhi oleh 1) Faktor internal mencakup elemen-elemen yang terdapat 
dalam diri siswa, seperti minat, motivasi, tingkat perhatian dalam pembelajaran, dan 
kesiapan belajar. 2) Faktor eksternal melibatkan aspek-aspek yang berasal dari 
lingkungan eksternal siswa, seperti metode pengajaran, kondisi ruang kelas, dan 
interaksi sosial dengan teman sebaya. 

Dalam menyelesaikan permasalah yang terjadi di SMA Negeri 10 Tasikmalaya 
yaitu peneliti menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
Meilasari et al., (2020)  Model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) 
menempatkan siswa sebagai subjek utama, dengan menghadirkan masalah-masalah 
dunia nyata yang menuntut solusi. Proses pembelajaran berfokus pada 
pengembangan keterampilan pemecahan masalah, di mana siswa diharuskan 
menganalisis dan menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri. Hal tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek 
fundamental yang berperan penting dalam proses perkembangan siswa, di mana 
kemampuan ini berhubungan erat dengan efektivitas proses mengajar di sekolah. 
Aspek kognitif mencakup berbagai kemampuan yang melibatkan pemahaman, 
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pemikiran kritis, analisis, dan pemecahan masalah, yang kesemuanya menjadi 
landasan krusial dalam mendukung proses belajar mengajar yang berlangsung di 
lingkungan pendidikan.  

Untuk mempermudah capaian model pembelajaran ini media video akan 
membantu meningkatkan hasil belajar. Ridwan et al., (2021) menyatakan bahwa 
pembelajaran dengan memanfaatkan media video dinilai dapat mengurangi hambatan 
berupa siswa yang kesulitan dalam menerjemahkan materi yang disampaikan guru 
karena penjelasan yang diberikan terlalu abstrak dengan begitu pemahaman siswa 
akan materi yang disampaikan akan meningkat. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengatasi masalah rendahnya hasil belajar kognitif siswa, terutama dalam mata 
pelajaran ekonomi di SMAN 10 Tasikmalaya.  

 
METODE PENELITIAN 

Metode adalah suatu prosedur yang digunakan untuk memperoleh 
pemahaman atau pengetahuan tentang suatu subjek, sementara metodologi merujuk 
pada pendekatan yang diterapkan untuk memahami dan mempelajari prinsip-prinsip 
yang terlibat dalam penggunaan metode tersebut. Oleh karena itu, metode penelitian 
merupakan sebuah disiplin ilmu yang bertujuan untuk mendalami pemahaman 
tentang cara merancang dan melaksanakan tahapan-tahapan dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini, pendekatan kuantitatif digunakan dengan menerapkan 
metode kuasi eksperimen. Kuasi eksperimen merupakan suatu model eksperimen di 
mana partisipan tidak dipilih secara acak. Dalam jenis eksperimen ini, perlakuan 
diberikan kepada kelompok subjek secara keseluruhan (intact group), bukan melalui 
pengambilan sampel secara acak. 

Metode dan pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi dampak dari pengaruh model pembelajaran Problem-Based Learning 
(PBL) berbantuan media Video dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Kuasi 
eksperimen pada mata pelajaran ekonomi kelas XI SMA Negeri 10 Tasikmalaya). 

Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI di 
SMA Negeri 10 Tasikmalaya tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah 180 siswa. 
Populasi penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 2 
Populasi Penelitian 

No Kelas 
Jumlah 
Siswa 

Siswa 
Diatas 
KMM 

Siswa 
Dibawah 

KKM 
KKM 

Nilai 
Rata-Rata 

1. XI-8 35 - 35 75 41 
2. XI-9 37 - 37 75 44,7 
3. XI-10 35 3 32 75 51,1 
4. XI-11 38 - 38 75 43,52 
5. XI-12 36 2 34 75 48,15 

Jumlah 180 5 175   
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Sumber: Data Sekunder yang Diolah 
Sampel yang diambil berasal dari dua kelas XI di SMAN 10 Tasikmalaya, yang 

dipilih berdasarkan kesesuaian karakteristik nilai dan jumlah siswa. Oleh karena itu, 
peneliti memilih kelas XI.8 dan XI.10 sebagai sampel penelitian. 

Tabel 3 
Data Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Peserta didik 

Eksperimen (XI-8) 35 
Kontrol (XI-10) 35 
Jumlah Keseluruhan 70 

Sumber: Guru Mata Pelajaran Ekonomiu SMAN 10 Tasikmalaya 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen yaitu soal 

pilihan ganda sebanyak 30 butir yang akan diujikan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas diluar populasi penelitian dengan bantuan software SPSS 20. Hasil uji 
validitas pada instrumen penelitian bahwa terdapat 35 butir soal terbukti valid dan 5 
soal terbukti tidak valid, sehingga 35 butir soal pilihan ganda akan digunakan dalam 
penelitian. Selanjutnya uji reliabiltas, apablila instrumen dikatakan reliabel apabila 
lebih dari 0,6 atau lebih dari 8 dikatakan baik, dan pada uji reliablitas ini bahwa 
instrumen penelitian ini reliabel karena lebih dari 0,6. Berikut tabel hasil uji 
reliabilitas : 

Tabel 4 
 Hasil Uji Reliabilitas 

Signifikansi Keterangan 

0,837 reliabel 

Sumber: Data primer diolah 2024. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 35 butir soal, dapat dilihat bahwa nilai 
Cronbach's Alpha adalah 0,837 sehingga nilai yang diperoleh pada uji reliabilitas ini > 
0,6 yang artinya baik serta pada setiap item butir soal reliabel. Selain pengolahan data 
pada uji validitas dan reiablitas, setelah itu dilakukan analisis butir soal pada uji 
tingkat kesukaran dan uji daya beda. Menurut Citra et al., (2020:266) tingkat kesulitan 
suatu soal digunakan untuk mengevaluasi apakah soal yang diberikan kepada siswa 
memiliki tingkat kesulitan yang sesuai, hasil analisis tingkat kesukaran pada 35 butir 
soal pilihan ganda, terdapat 12 kategori sedang dan 28 soal termasuk dalam kategori 
mudah. Menurut Citra et al., (2020) daya pembeda suatu soal merujuk pada 
kemampuan soal tersebut untuk memisahkan siswa yang memiliki kemampuan tinggi 
dari siswa yang memiliki kemampuan rendah. Semakin tinggi nilai indeks daya 
pembeda suatu soal, semakin baik kualitasnya, karena mampu secara efektif 
memisahkan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Sebaliknya, 
jika nilai indeks daya pembeda rendah, maka soal tersebut kurang efektif dalam 



COSMOS: Jurnal Ilmu Pendidikan, Ekonomi dan Teknologi 
ISSN: 3046-4846 (Elektronik) 
Vol. 2 No.2, Januari 2025  

 

 

 

Copyright: Shaqila Eka Putri Amarani, Sri Hardianti Sartika, Ati Sadiah 272 

membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Berikut 
hipotesis penelitian sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran Problem-Based Learning (PBL) berbantuan media Video 
pada mata pelajaran ekonomi sebelum dan sesudah perlakuan.Terdapat 
perbedaan pengaruh model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar 
para kelas kontrol.  

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa di kelas kontrol yang menggunakan 
model pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada mata pelajaran ekonomi sebelum 
dan sesudah perlakuan 

3. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar diantara siswa pada kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Problem-Based Learning 
(PBL) berbantuan media Video dengan kelas kontrol yang menggunakan model 
pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada mata pelajaran ekonomi sesudah 
perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 10 Tasikmalaya. Populasi penelitian terdiri 

dari siswa kelas XI tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 180 orang. Sampel 
penelitian berjumlah 70 siswa, terdiri atas kelas XI-8 sebagai kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan media 
video, dan kelas X-10 sebagai kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Sebelum penelitian berlangsung, peneliti melakukan uji coba 
instrumen pada hari Senin, 30 September 2024, di kelas XII-11 yang terdiri dari 36 
siswa. Kelas ini berada di luar populasi penelitian, namun telah mempelajari materi 
Konsep Ketenagakerjaan, yang akan digunakan dalam penelitian ini. Data hasil uji 
coba instrumen kemudian diolah melalui uji validitas, uji reliabilitas, analisis daya 
pembeda soal, dan tingkat kesukaran soal. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak lima 
kali pertemuan, baik di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol, mulai dari tanggal 
08 Oktober 2024 hingga 24 Oktober 2024. Kedua kelompok sampel diberikan dua tes, 
yaitu Pretest dan Posttest, untuk mengukur hasil belajar sebelum dan sesudah 
perlakuan. Pada pertemuan pertama, kedua sampel diberikan Pretest. Pertemuan 
kedua hingga keempat diisi dengan kegiatan pembelajaran yang berbeda, kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan 
bantuan media Video, sedangkan kelas kontrol mengguanakan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing. Pada pertemuan kelima, kedua sampel diberikan Posttest untuk 
mengetahui hasil pemahaman sesudah perlakuan. 
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Tabel 5 
Perbandingan Hasil Belajar 

Kelas Pretest Posttest 
Eksperimen 45,43 91,06 

Kontrol 47,17 85,43 

Sumber: Data primer diolah 2024 
Berdasarkan data yang telah disajikan pada tabel diatas, bahwa nilai rata-rata 

pretest pada kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan adalah 45,43, sedangkan 
nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen setelah diberi perlakuan adalah 91,06. 
Sedangkan nilai rata-rata pretest pada kelas kontrol sebelum diberi perlakuan adalah 
47,17, nilai rata rata posttest pada kelas kontrol sesudah perlakuan adalah 85,43. 
Sehingga dapat dikatakan adanya peningkatan antara sebelum perlakuan (pretest) 
dan sesudah perlakuan (posttest) dengan menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Uji N – Gain 

Setelah dilaksanakannya perlakuan (treatment) yang berbeda antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat dari perbedaan peningkatan nilai n-gain. 
Nilai n-gain diperoleh dari hasil pretest dan posttest masing-masing kelas, berikut 
tabel data nilai hasil uji N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 6 
Hasil Uji N - Gain 

Kelas 
Nilai Rata-Rata 

Pretest 
Nilai Rata-Rata 

Posttest 
N-Gain Klasifikasi 

Eksperimen 45,43 91,06 0,84 Tinggi 
Kontrol 47,17 85,43 0,72 Tinggi 

Uji Hipotesis  
 Hipotesis 1 

Kriteria pengambilan keputusan dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) pada tabel 
Paired Sample T Test. Jika nilai Sig. (2-Tailed) > 5% atau 0,05 maka 𝐻𝑎 ditolak. 
Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-Tailed) < 5% atau 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima. 

Tabel 7 
Hasil Uji Hipotesis Pertama  

Kelas 
Hasil 

Belajar 

Paired Samples T-Test 

Ket 
Mean t df 

Sig. (2-
Tailed) 

Eksperimen 
Pretest 45,43 

-25.904 34 0,000 
𝐻0 = ditolak 

Posttest 91,06 𝐻𝑎  = diterima 

Sumber: Data primer diolah 2024 
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Dari tabel 7 menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil belajar berupa pretest dan 
posttest di kelas eksperimen, dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) adalah 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑎 diterima dan 
𝐻0 ditolak. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi pada kelas yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning 
sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan ini terlihat dari peningkatan nilai rata-
rata pretest 45,43 menjadi 91,06 pada nilai rata-rata posttest. 

Hipotesis 2 
Kriteria pengambilan keputusan dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) pada tabel Paired 

Samples T Test. Jika nilai Sig. (2-Tailed) > 5% atau 0,05 maka 𝐻𝑎 ditolak. Sebaliknya, 
jika nilai Sig. (2-Tailed) < 5% atau 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima. 

Tabel 8 
Hasil Uji Hipotesis Kedua 

Kelas 
Hasil 

Belajar 

Paired Samples T-Test 

Ket 
Mean t df 

Sig. (2-
Tailed) 

Kontrol 
Pretest 47,17 

-35.556 34 0,000 
𝐻0 = ditolak 

Posttest 85,43 𝐻𝑎  = diterima 

Sumber: Data primer diolah 2024 
Dari tabel 8 menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil belajar berupa pretest dan 

posttest di kelas kontrol, dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) adalah 0,000 lebih kecil dari 
0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑎 diterima dan 𝐻0 
ditolak. Artinya, terdapat perbedaan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
ekonomi pada kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Perbedaan ini terlihat 
dari peningkatan nilai rata-rata pretest yang awalnya 47,17 menjadi 85,43 pada nilai 
rata-rata posttest. 

Hipotesis 3 
Kriteria pengambilan keputusan dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) pada tabel 

Independent Samples T Test. Jika nilai Sig. (2-Tailed) > 5% atau 0,05 maka 𝐻𝑎 ditolak. 
Sebaliknya, jika nilai Sig. (2-Tailed) < 5% atau 0,05 maka 𝐻𝑎 diterima. 

Kelas 

Independent Samples T-Test 

Ket 
Mean t df 

Sig. (2-
Tailed) 

Eksperimen 91,06 
4,120 69 0,000 

𝐻0 = ditolak 

Kontrol 85,43 𝐻𝑎  = diterima 

Sumber: Data primer diolah 2024 
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Dari tabel 4.10 menunjukkan bahwa nilai signifikansi hasil belajar setelah diberikan 

perlakuan di kelas eksperimen dan kelas kontrol, dilihat dari nilai Sig. (2-Tailed) adalah 0,000 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 𝐻𝑎 diterima 

dan 𝐻0 ditolak. Artinya yaitu terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran ekonomi pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning dengan 

kelas kontrol sesudah perlakuan. Perbedaan ini terlihat dari nilai rata-rata hasil belajar, di 

mana kelas eksperimen mencapai 91,06 sedangkan kelas kontrol memiliki nilai rata-rata 

81,14. 

Effect Size 
Penghitungan effect size bertujuan utuk mengetahui besarnya efek pada suatu 

variabel terhadap variabel lainnya. Berikut hasil uji effect size : 
Tabel 10 

Hasil Uji Effect Size 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Mean 
Standar 
Deviasi 

SDpooled Mean 
Standar 
Deviasi 

SDpooled 

91,06 5,396 5,634 85,43 5,863 5,634 

Sumber: Data primer diolah 2024 
 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Tasikmalaya pada 
kelas XI-8 sebagai kelas eksperimen, penelitian ini dilaksanakan dalam lima 
pertemuan. Rangkaian kegiatan meliputi satu kali pretest, tiga kali perlakuan 
(treatment), dan satu kali posttest dengan materi mengenai ketenagakerjaan. Sebelum 
penelitian dilakukan, rata-rata nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) siswa kelas XI di 
sekolah tersebut adalah 41, masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
sebesar 75. Hal ini menunjukkan bahwa model, metode, dan pendekatan 
pembelajaran sebelumnya belum efektif mencapai tujuan pembelajaran. Namun, 
setelah diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 
video, rata-rata nilai siswa di kelas eksperimen meningkat menjadi 91,06 Dengan 
demikian, penerapan model Problem Based Learning berbantuan media video terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa hingga melampaui nilai KKM yang telah 
ditentukan. 

Setelah dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media video di kelas eksperimen, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran ini mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan tersebut 
terlihat dari nilai rata-rata pretest yang awalnya sebesar 45,43 menjadi 91,06 pada 
nilai rata-rata posttest sesudah perlakuan. Untuk menguji perbedaan hasil belajar 
sebelum dan sesudah perlakuan, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Paired 
Sample T-Test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa H₀ ditolak dan Hₐ diterima, 
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sehingga dapat disimpulkan terdapat perbedaan signifikan dalam hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi sebelum dan sesudah menggunakan model 
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Tasikmalaya 
pada kelas kontrol, yaitu kelas XI-10, penelitian ini berlangsung selama lima 
pertemuan. Rangkaian kegiatan meliputi satu kali pretest, tiga kali pemberian materi, 
dan satu kali posttest dengan materi ketenagakerjaan. Pembelajaran di kelas kontrol 
berhasil meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun peningkatannya tidak sebesar 
yang terjadi di kelas eksperimen, nilai rata-rata hasil belajar di kelas kontrol telah 
melampaui Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk mata pelajaran ekonomi, yaitu 
75. 

Pada kelas kontrol yaitu dengan menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. Pada model pembelajaran ini guru menyampaikan fenomena-fenomena 
kemudian siswa melakukan pengamatan yang memungkinkan siswa menemukan 
masalah. Kemudian guru mengajukan pertanyaan pada siswa yang berkaitan dengan 
tujuan pembelajaran dan siswa diminta untuk mengajukan jawaban terhadap 
pertanyaan guru. Setelah itu guru membagi siswa dalam 5 kelompok kemudian 
memberikan tugas kerja kelompok dan guru membantu siswa menganalisis data 
dengan berdiskusi dalam kelompok. Dan yang terakhir guru membimbing siswa 
dalam mengambil kesimpulan. Pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat 
kelemahan pada model pembelajaran inkuiri terbimbing yaitu banyak siswa yang 
belum siap pada saat proses pembelajaran dan tidak semua siswa terlibat aktif saat 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 10 Tasikmalaya 
pada siswa kelas XI, penelitian ini menggunakan kelas XI-8 sebagai kelas eksperimen 
dengan penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media 
video, dan kelas XI-10 sebagai kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan selama lima 
pertemuan, meliputi satu kali pretest, tiga kali perlakuan (treatment), dan satu kali 
posttest dengan materi tentang ketenagakerjaan. Berdasarkan hasil analisis data, 
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video 
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dibandingkan dengan model 
yang digunakan di kelas kontrol pada mata pelajaran ekonomi dengan materi 
ketenagakerjaan. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan 
serta hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian mengenai penerapakan 
model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan media video dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi (Kuasi Eksperimen 
Kepada Siswa Kelas XI SMA Negeri 10 Tasikmalaya Tahun Ajaran 2024/2025), dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media 
Video pada sebelum perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest). 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas kontrol pada sebelum 
perlakuan (pretest) dan sesudah perlakuan (posttest).  

3. Terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar siswa pada kelas yang 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Media 
Video dengan kelas kontrol pada sesudah perlakuan (posttest). 

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian, maka beberapa saran 
diajukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi sekolah 

Disarankan agar sekolah menyediakan ruang kelas yang mudah untuk mengakses 
internet. 

2. Bagi guru 
a. Guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning pada 

materi lain dengan mengembangkan beberapa kegiatan agar lebih bervariasi 
sehingga siswa mendapatkan pengalaman baru dan tidak mudah merasa 
bosan. 

b. Pada penerapan model PBL ini guru dapat mengarahkan kepada siswa untuk 
berperan aktif pada saat proses pembelajaran yaitu dengan memberikan nilai 
tambahan terhadap siswa yang aktif pada saat diskusi sebagai bentuk 
apresiasi.  

3. Bagi siswa  
Disarankan agar siswa dapat membiasakan diri untuk mencari sumber belajar 
tambahan sebelum mempelajari materi ayang akan dibahas pada pertemuan 
tersebut, serta terlibat aktif dalam proses pembelajaran, termasuk ketika 
melakukan diskusi dan kerja kelompok. 

4. Bagi peneliti selanjutnya  
Untuk peneliti selajutnya, disarankan agar dapat lebih mengembangkan penelitian 
ini yaitu dengan mencoba menerapkan model pembelajaran Problem Based 
Learning pada materi serta populasi yang lain. 
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